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Abstrak  

Perkembangan motorik halus merupakan aspek penting dalam pembelajaran dan 
kehidupan anak usia dini. Namun, stimulasi melalui media yang menarik dan 
edukatif masih terbatas, khususnya di lembaga PAUD berbasis Islam. Integrasi nilai 
lingkungan melalui kegiatan kolase dari limbah plastik menawarkan manfaat ganda: 
perkembangan motorik dan kesadaran ekologis. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif deskriptif di RA Nurul Hidayah. Data dikumpulkan melalui 
observasi, wawancara (dengan kepala sekolah, guru, dan siswa), serta dokumentasi, 
dan dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman (reduksi, penyajian, 
verifikasi). Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) perencanaan pembelajaran 
didasarkan pada teori interaksi sosial Vygotsky; (2) pelaksanaan terdiri atas tahap 
pembukaan, latihan koordinasi mata-tangan, dan presentasi karya; serta (3) 
penilaian autentik menunjukkan peningkatan signifikan pada kemandirian dan 
keterampilan motorik halus anak. Kegiatan kolase dari limbah plastik terbukti efektif 
sebagai strategi pembelajaran berkelanjutan di PAUD berbasis Islam. Penelitian ini 
berkontribusi dengan menggabungkan aspek pedagogis dan kesadaran lingkungan 
dalam satu pendekatan praktik.  

 

Abstract  

Fine motor development is crucial for early childhood learning and daily life. However, 
stimulation through varied and engaging media remains limited in many Islamic 
preschool institutions. Integrating environmental education through plastic waste-
based collage play offers a dual benefit: developmental and ecological. This study 
employed a descriptive qualitative approach at RA Nurul Hidayah. Data were gathered 
via observation, interviews (with teachers, principals, and students), and 
documentation, analyzed using Miles and Huberman’s model (reduction, display, 
verification). The findings revealed that (1) lesson planning was based on Vygotsky’s 
theory of social interaction; (2) implementation included attention-getting activities, 
hand-eye coordination tasks, and student presentations; and (3) authentic 
assessments showed significant improvement in children's independence and fine 
motor skills. The study demonstrates that plastic waste-based collage activities serve 
as an effective, sustainable, and pedagogically sound strategy in Islamic early 
childhood education. It contributes to the field by integrating environmental 
consciousness with fine motor skill development. 
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Pendahuluan  

Perkembangan motorik halus anak merupakan aspek penting dalam tumbuh 
kembang anak usia dini. Motorik halus melibatkan koordinasi antara otot-otot kecil, 
seperti jari-jari tangan, yang diperlukan untuk melakukan aktivitas seperti menulis, 
menggambar, dan memotong (Rezieka, et al., 2022). Pada anak usia dini, 
perkembangan motorik halus yang optimal dapat mendukung kemampuan 
akademik dan keterampilan hidup sehari-hari. Namun, tidak semua anak memiliki 
kesempatan yang sama untuk mengembangkan motorik halus mereka, terutama di 
lingkungan yang kurang mendukung atau kurangnya stimulasi yang tepat (Munisa, 
et al., 2024).  

Salah satu cara untuk meningkatkan perkembangan motorik halus anak 

adalah melalui kegiatan bermain yang kreatif dan menyenangkan. Kegiatan bermain 
kolase, misalnya, dapat menjadi media yang efektif untuk melatih keterampilan 
motorik halus anak. Kolase adalah seni menempel berbagai bahan, seperti kertas, 
kain, atau limbah plastik, untuk membentuk suatu gambar atau pola (Dewi, et al., 
2024). Kegiatan ini tidak hanya melatih koordinasi mata dan tangan, tetapi juga 
merangsang kreativitas dan imajinasi anak. 

Penggunaan limbah plastik sebagai bahan kolase memiliki nilai tambah dalam 
konteks pendidikan lingkungan. Limbah plastik merupakan masalah global yang 
membutuhkan solusi kreatif untuk mengurangi dampaknya terhadap lingkungan 
(Rahayu dan Resmi, 2024). Dengan mengajak anak-anak memanfaatkan limbah 
plastik dalam kegiatan kolase, kita tidak hanya membantu mereka mengembangkan 
motorik halus, tetapi juga menanamkan kesadaran akan pentingnya menjaga 
lingkungan sejak dini. 

Perkembangan motorik halus anak merupakan aspek penting dalam tumbuh 
kembangnya, terutama pada usia dini. RA Nurul Hidayah sebagai lembaga 
pendidikan anak usia dini berkomitmen untuk menciptakan pembelajaran yang 
kreatif dan efektif, salah satunya melalui kegiatan kolase menggunakan limbah 
plastik. Kegiatan ini tidak hanya melatih keterampilan motorik halus seperti 
menggunting, menempel, dan meremas, tetapi juga mengajarkan nilai edukasi 
tentang pemanfaatan limbah dan kepedulian lingkungan. Namun, untuk mencapai 
hasil yang maksimal, diperlukan strategi yang tepat, seperti pemilihan bahan yang 
aman, pendampingan yang optimal, serta variasi teknik kolase yang disesuaikan 
dengan kemampuan anak. Dengan demikian, kegiatan kolase berbasis limbah 
plastik di RA Nurul Hidayah dapat menjadi media yang efektif dalam 
mengoptimalkan perkembangan motorik halus anak sekaligus menanamkan 

kesadaran lingkungan sejak dini. 
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kegiatan kolase dapat 

meningkatkan kemampuan motorik halus anak usia 4-5 tahun (Nugraha, et al., 
2024). Namun, penelitian tersebut belum secara khusus mengkaji penggunaan 
limbah plastik sebagai bahan kolase. Padahal, penggunaan limbah plastik tidak 
hanya memberikan manfaat edukatif, tetapi juga mendukung upaya pelestarian 
lingkungan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas 
penerapan kegiatan bermain kolase dari limbah plastik dalam meningkatkan 
perkembangan motorik halus anak di RA Nurul Hidayah. 

Kegiatan bermain kolase dari limbah plastik diharapkan dapat menjadi solusi 
inovatif untuk mengatasi masalah perkembangan motorik halus anak. Selain itu, 
kegiatan ini juga dapat menjadi sarana untuk mengedukasi anak tentang pentingnya 
daur ulang dan pengelolaan limbah plastik. Dengan demikian, penelitian ini tidak 
hanya berkontribusi pada bidang pendidikan anak usia dini, tetapi juga pada upaya 
pelestarian lingkungan. 
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Penerapan kegiatan bermain kolase dari limbah plastik juga sejalan dengan 
prinsip pembelajaran berbasis proyek (project-based learning). Pembelajaran 
berbasis proyek memungkinkan anak untuk terlibat aktif dalam proses belajar 
melalui kegiatan yang bermakna dan kontekstual (Thomas, 2000). Dengan 
menggunakan limbah plastik sebagai bahan kolase, anak-anak tidak hanya belajar 
tentang seni tetapi juga tentang pentingnya menjaga lingkungan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi guru dan 
orang tua dalam memilih kegiatan yang tepat untuk mendukung perkembangan 
motorik halus anak. Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi 
referensi bagi peneliti lain yang tertarik untuk mengeksplorasi lebih lanjut tentang 
penggunaan limbah plastik dalam kegiatan edukatif anak usia dini. 

Secara teoritis, penelitian ini didasarkan pada teori perkembangan kognitif 
Piaget yang menyatakan bahwa anak belajar melalui interaksi langsung dengan 
lingkungannya (Pitriani, et al., 2023). Kegiatan bermain kolase dari limbah plastik 
memberikan kesempatan bagi anak untuk bereksperimen dan mengeksplorasi 
bahan-bahan di sekitarnya, sehingga dapat merangsang perkembangan kognitif dan 
motorik mereka. Selain itu, penelitian ini juga mengacu pada teori ekologi 
Bronfenbrenner yang menekankan pentingnya lingkungan dalam mendukung 
perkembangan anak (Salsabila dan Hanifah, 2018).  

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 
yang lebih mendalam tentang bagaimana kegiatan bermain kolase dari limbah 
plastik dapat digunakan sebagai strategi efektif untuk meningkatkan perkembangan 
motorik halus anak. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan 
kontribusi dalam upaya mengurangi limbah plastik melalui pendekatan edukatif 
yang kreatif dan menyenangkan bagi anak-anak. Berdasarkan uraian tersebut, 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Penerapan Kegiatan Bermain 
Kolase dari Limbah Plastik dalam Meningkatkan Perkembangan Motorik Halus Anak 
kelompok B di RA Nurul Hidayah” 

 
Metode  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 
deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu menggambarkan fenomena 
secara mendalam terkait penerapan kegiatan bermain kolase dari limbah plastik dan 
dampaknya terhadap perkembangan motorik halus anak (Wijaya, 2019). Serta 
adanya upaya untuk mendeskripsikan, mencatat, menganalisis dan 
menginterpretasikan kondisi yang sekarang terjadi atau ada. Teknik penentuan 

informannya meggunakan Purposive sampling . adapun informan kunci yang 
ditetapkan yaitu : kepala sekolah, dan guru. Teknik pengumpulan datanya 
menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan 
cara yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman, yaitu : reduksi data, display data, 
dan verifikasi keabsahan kreadibilitas data. 

 
Hasil dan Diskusi  

Hasil  
Perencanaan kegiatan bermain kolase dari limbah plastik dalam meningkatkan 
perkembangan motorik halus anak kelompok B di RA Nurul Hidayah 

Perkembangan motorik halus anak usia 5–6 tahun merupakan aspek penting 
yang mendukung kemampuan menulis, menggunting, dan aktivitas lain yang 
memerlukan koordinasi mata-tangan serta kekuatan otot jari. Salah satu metode 
untuk melatih keterampilan ini adalah melalui kegiatan kolase menggunakan limbah 
plastik. Selain melatih motorik halus, kegiatan ini juga mengajarkan anak tentang 
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daur ulang dan kepedulian lingkungan. Sesuai hasil penelitian, sebelum diterapkan 
kegiatan bermain kolase dari limbah plastik dalam meningkatkan perkembangan 
motorik halus anak kelompok B di RA Nurul Hidayah. Hal pertama yang dilakukan 
oleh sekolah adalah merencanakan kegiatan tersebut. Seperti yang di ungkapkan 
oleh Ibu Zainul Muawati, S.Pd. selaku kepala sekolah di RA Nurul Hidayah 
menyatakan bahwa:  

“Dalam merencanakan kegiatan pengembangan motorik halus ini, hal 
pertama yang kami lakukan dalam merencanakan kegiatan kolase adalah 
mengadakan raker mbak (rapat kerja), kami melaksanakan raker setiap hari 
sabtu sepulang sekolah mbak,  isi dari raker tersebut adalah membahas 
perencanaan pembelajaran satu minggu kedepan sesuai kurikulum yang di 
sebut RPP mbak.” 

Hal senada juga di jelaskan oleh guru kelas RA Nurul Hidayah yaitu ibu 
Imroatul Hasanah, S.Pd. beliau berpendapat bahwa: 

“Sebelum kami melaksanakan kegiatan kolase ini, pertama kami 
merencanakan  dengan mengadakan agenda rutin mingguan yaitu raker 
mbak (rapat kerja), Kami mengadakan rapat kerja pada hari sabtu mbak. Isi 
dari raker tersebut adalah membahas tentang pelaksanaan pembelajaran 
kami pada satu minggu mendatang yaitu RPP mbak.” 

 

Gambar 1. Rapat kerja guru RA Nurul Hidayah 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas sesuai dengan hasil observasi peneliti 

selama melakukan penelitian di RA Nurul Hidayah dengan diperkuat adanya 
dokumentasi bahwa telah terselenggaranya rapat kerja secara rutin setiap minggu 
pada hari Sabtu untuk membahas RPP sesuai dengan kurikulum anak usia dini. 

Dalam pengembangan motorik halus melalui kegiatan kolase dari limbah 
plastik ini memiliki tujuan. Tujuan dalam kegiatan tersebut adalah meningkatkan 
kemampuan dan ketrampilan anak RA Nurul Hidayah. Selain hal tersebut membuat 
kolase dari limbah plastik juga Melatih kreativitas dan imajinasi anak. Hal tersebut 
diungkapkan oleh Ibu Zainul Muawati selaku Kepala Sekolah menyatakan bahwa: 

“Tujuan dari kegiatan pengembangan motorik halus anak usia 5-6 tahun ini 
adalah untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan anak dalam 
menggunakan jari-jari mereka, selain itu juga melatih kreativitas dan 
imajinasi anak di dalam kegiatan kolase ini mbak” 
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Hal tersebut juga disampaikan oleh guru kelas RA Nurul Hidayah yaitu ibu 
imroatu hasanah, beliau berpendapat bahwa: 

“Dalam setiap kegiatan pasti memiliki tujuan ya mbak, begitu pula dengan 
kegiatan ini. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan kemampun 
anak dalam aspek motorik halusnya. Bukan Cuma itu saja mbak, kreativitas 
dan imajinasi anak juga bisa dilatih dalam kegiatan ini” 

 
Gambar 2. wawancara dengan kepala sekolah RA Nurul Hidayah 

 

Dalam gambar tersebut peneliti melakukan wawancara dengan kepala 
sekolah dan guru kelas RA Nurul Hidayah untuk membahas tentang tujuan kegiatan 
motorik halus melalui kegiatan kolase dari limbah plastik pada kelompok B. Kegiatan 
pengembangan motorik halus di RA Nurul Hidayah ini dalam melakukan kegiatan 
tersebut menggunakan metode Kolase dari limbah plastik . Hal ini disampaikan oleh 
kepala sekolah yaitu ibu zainul muawati, beliau berkata: 

“Dalam pengembangan motorik halus ini disekolahan kami menggunakan 
metode kolase mbak, sedangkan untuk medianya sendiri kami memilih 
limbah plastik. kalau biasanya menggunakan robekan kertas anak-anak 
cepat bosen mbak. Jadi kami menggunakan media yang berbeda yaitu limbah 
plastik agar mereka lebih tertarik dalam pembelajaran.” 

Hal serupa juga disampaikan oleh guru kelas b yaitu ibu imroatul hasanah, 
beliau berkata: 

“kami menggunakan metode kolase mbak dengan menggunakan media 
limbah plastik dalam pengembangan kemampuan anak mbak” 

Gambar 3. bahan media kolase limbah plastik 
 



AL-ADABIYAH: Jurnal Pendidikan Agama Islam 

Vol. 5 No. 2, Juli - Desember 2024 228 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas sesuai dengan hasil observasi peneliti 
selama melakukan penelitian di RA Nurul Hidayah dengan diperkuat adanya 
dokumentasi bahwa pengembangan motorik halus anak usia 5-6 tahun di RA Nurul 
Hidayah benar-benar menggunakan metode kolase dari limbah plastik. Dalam 
menentukan cakupan pencapaian siswa, RA Nurul hidayah menggunakan hasil 
karya anak dalam penilaian pembelajaran. Hal ini di sampaikan oleh ibu Zainul 
nuawati, S.Pd, selaku kepala sekolah di RA Nurul Hidayah. Beliau Berpendapat 
bahwa: 

“Dalam menentukan cakupan pencapaian kami menggunakan hasil karya 

anak mbak yang nantinya kami melihat lalu memberikan penilaian seperti ✔ 

(Baik): Melakukan dengan mandiri dan rapi. △ (Cukup): Membutuhkan sedikit 

bantuan. ✖ (Perlu Bimbingan): Belum bisa melakukan tanpa pendampingan.” 

Hal senada juga disampaikan oleh ibu Imroatul hasanah, S.Pd, selaku wali 
kelas di kelompok B. Beliau berpendapat bahwa: 

“Untuk mentukan cakupan pencapaian kami menggunakan hasil karya anak 
mbak. Hasil karya anak yang sudah di kumpulkan kepada kami lalu kami 
lihat dan memberikan penilaian.” 

 

Gambar 4. lembar pencapaian kegiatan siswa 
Berdasarkan hasil wawancara di atas sesuai hasil observasi peneliti selama 

penelitian di RA Nurul Hidayah dengan diperkuat adanya dokumentasi bahwa 
cakupan penilaian menggunakan hasil karya anak yang nantinya akan di analisis 
lalu di rangkum dalam lembar pencapaian kegiatan. 
 
Pelaksanaan kegiatan bermain kolase dari limbah plastik dalam meningkatkan 
perkembangan motorik halus anak kelompok B di RA Nurul Hidayah. 

Setelah melakukan suatu perencanaan meliputi beberapa persiapan 
penerapan kegiatan kolase dari limbah plastik selanjutnya adalah pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran membuat kolase dari limbah plastik. Pada tahap pelaksanaan 
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perkembangan motorik halus, guru menerapkan tiga tahap kegiatan. Tahap pertama 
adalah kegiatan awal atau pembukaan, yang diawali dengan bernyanyi lagu tentang 
lingkungan. Setelah itu, dilakukan diskusi singkat mengenai dampak negatif limbah 
plastik yang menumpuk. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh guru kelas 
kelompok B yaitu ibu Imroatul Hasanah bahwa: 

“Dalam pelaksanaan pengembangan motorik halus kami melakukan tiga 
tahap mbak. Yang pertama adalah kegiatan awal atau pembuka. Hal pertama 
yang diakukan adalah bernyanyi lagu tentang lingkungan lalu diskusi singkat 
tentang dampak dari limbah plastik yang menumpuk, kedua 
memperkenalkan kolase, sebelumnya sudah pernah ada kegiatan kolase 
mbak tapi menggunakan robekan kertas jadi anak-anak sudah paham apa itu 

kolase, Cuma bedanya sekarang menggunakan limbah plastik tinggal 
penjelasan bahan apa yang akan dibuat kolase.” 

 

Gambar 5 penjelasan kegiatan kolase limbah plastik 
 

Berdasarkan hasil wawancara di atas sesuai hasil observasi peneliti selama 
penelitian di RA Nurul Hidayah dengan diperkuat adanya dokumentasi bahwa 
sebelum kegiatan inti di mulai guru menjelaskan tentang media pembuatan kolase. 
Setelah kegiatan pembuka selanjutnya ialah kegiatan inti. Kegiatan inti dimulai 
dengan persiapan bahan. Anak-anak diberikan limbah plastik yang sudah 

dibersihkan sebelumnya. Guru membantu menggunting plastik berukuran besar 
agar lebih mudah digunakan oleh anak-anak. Setelah bahan siap, anak-anak mulai 
membuat kolase dengan menempelkan potongan plastik pada kertas sesuai pola 
yang telah ditentukan. Hal ini disampaikan oleh ibu Imroatul Hasanah, selaku guru 
kelas di RA Nurul Hidayah bahwa: 

“Selanjutnya adalah kegiatan inti mbak. Langkah pertama yaitu persiapan 
bahan mbak, anak di kasih limbah pastik yang sudah bersih lalu guru 
membantu menggunting ukuran yang besar. Langkah kedua membuat 
kolase, anak menempel plastik di kertas membentuk pola.” 
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Gambar 6 guru membantu anak yang belum bisa menggunting 

 
Berdasarkan hasi wawancara di atas sesuai hasil observasi peneliti selama 

penelitian di RA Nurul Hidayah dengan diperkuat adanya dokumentasi bahwa guru 
membantu anak yang kesulitan menggunting dalam proses kegiatan kolase limbah 
plastik. Setelah kegiatan inti selesai di lanjut kegiatan diakhiri dengan tahap 
penutup, di mana anak-anak diminta menceritakan karyanya di depan kelas, 
Setelah presentasi anak-anak mengumpulkan hasil karya mereka beserta sisa bahan 
yang digunakan kepada guru. Hal ini sesuai yang di sampaikan oleh ibu Imroatu 
hasanah selaku guru kelas B, bahwa: 

“Ketika kegiatan inti selesai dilanjut kegiatan penutup mbak. Anak 
menceritakan karyanya di depan kelas lalu mengumpulkan hasil karyanya 
serta bahan yang di pakai kepada bu guru.” 

 

Gambar 7. anak mempresentasikan hasil karya di depan kelas dengan 
dampingan bu guru 

Berdasarkan hasil wawancara di atas sesuai dengan hasil observasi peneliti 
selama melakukan penelitian di RA Nurul Hidayah dengan diperkuat adanya 
doumentasi bahwa pada saat kegiatan penutup anak menceritakan karyanya 
didepan kelas lalu mengumpulkan hasil karya juga media yang sudah selesai 
digunakan. 
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Evalusi kegiatan bermain kolase dari limbah plastik dalam meningkatkan 
perkembangan motorik halus anak kelompok B di RA Nurul Hidayah. 

Evaluasi merupakan proses penilaian seorang guru terhadap proses 
pembelajaran. Tujuan penilaian yaitu untuk mengetahui sejauh mana tujuan 
pembelajaran yang ditetapkan dapat tercapai, serta untuk mengetahui hambatan-
hambatan yang terjadi dalam proses pembelajaran berlangsung. 

Begitu juga evaluasi pengembangan motorik halus anak usia 5-6 tahun 
melalui kegiatan kolase dari limbah plastik dalam meningkatkan perkembangan 
motorik halus anak kelompok B di RA Nururl Hidayah. Hal tersebut sesuai dengan 
hasil wawancara dengan guru pendamping kelas B yaitu ibu Imroatul Hasanah 
sebagai berikut: 

“Evaluasi yang kami gunakan dalam pengembangan motorik halus anak usia 
5-6 tahun menggunakan penilaian hasil karya anak mbak. Untuk 
penilaiannya kami mengamati hasil karya anak yang telah di kumpulkan pada 
bu guru lalu kami rangkum dalam format lembar pencapaian kegiatan dan 
kami masukkan kedalam asesmen capaian pembelajaran.” 

Dalam wawancara tersebut, dijelaskan bahwa evaluasi pengembangan  
motorik halus anak usia 5-6 tahun dilakukan dengan menggunakan penilaian hasil 
karya anak. Guru mengumpulkan hasil karya anak sebagai bukti perkembangan 
motorik halus mereka, kemudian menganalisisnya untuk melihat sejauh mana anak 
telah mencapai tujuan pembelajaran. 

Hasil pengamatan tersebut kemudian dirangkum dalam format lembar 
pencapaian kegiatan. Lembar ini berfungsi sebagai dokumentasi perkembangan 
setiap anak, memudahkan guru dalam mengevaluasi kemajuan belajar serta 
memberikan umpan balik yang tepat. Kemudian guru memasukkan hasil 
rangkuman kedalam asesmen pencapaian pembelajaran. 

 

 
Gambar 8 hasil karya anak kelompok B 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi diatas dapat 
ditarik kesimpulan bahwa evaluasi perkembangan motorik halus melalui kegiatan 
kolase dari limbah plastik. Awal guru menentukan fokus yang akan dievalusi, 

kemudian menyusun desain evaluasi seperti ceklis penilaian berupa: ✔ (Baik): 

Melakukan dengan mandiri dan rapi. △ (Cukup): Membutuhkan sedikit bantuan. ✖ 
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(Perlu Bimbingan): Belum bisa melakukan tanpa pendampingan). Kemudia guru 
memasukkan nilai pada asesmen capaian pembelajaran untuk memudahkan guru 
membuat laporan evaluasi siswa dan mengelola evaluasi untuk pembelajaran 
setelahnya. Terakhir evaluator harus melakukan pengaturan terhadap evaluasi dan 
mengevaluasi apa yang akan dilakukan dalam melaksanakan evaluasi secara 
keseluruhan.  
 

Diskusi  

Perencanaan kegiatan bermain kolase dari limbah plastik dalam meningkatkan 
perkemabangan motorik halus anak  

Perencanaan kegiatan bermain kolase dari limbah plastik di RA Nurul 
Hidayah diawali dengan rapat kerja (raker) yang dilaksanakan setiap hari Sabtu 
sepulang sekolah. Raker ini bertujuan untuk menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang sistematis dan sesuai dengan kebutuhan perkembangan 
motorik halus anak kelompok B. Menurut Vygotsky, interaksi sosial dalam 
perencanaan pembelajaran sangat penting karena memengaruhi efektivitas proses 
belajar anak (Auliyah, et al., 2024). Penelitian terdahulu oleh Berda juga 
menunjukkan bahwa perencanaan kolaboratif antara guru meningkatkan kualitas 
pembelajaran, terutama dalam pengembangan motorik halus (Berda, 2020). Dengan 
demikian, raker menjadi landasan strategis dalam merancang kegiatan kolase yang 
terstruktur.   

Tujuan kegiatan kolase dari limbah plastik adalah untuk meningkatkan 
kemampuan, keterampilan, kreativitas, dan imajinasi anak. Teori Montessori 
menyatakan bahwa aktivitas hands-on seperti kolase dapat merangsang 
perkembangan motorik halus melalui koordinasi mata-tangan dan ketelitian 
(Adibah, et al., 2024). Penelitian Nurul dan Devi membuktikan bahwa penggunaan 
bahan daur ulang seperti limbah plastik dalam kolase tidak hanya melatih motorik 
halus tetapi juga menanamkan kesadaran lingkungan sejak dini (Fauziah, et al., 
2023). Oleh karena itu, kegiatan ini tidak hanya berfokus pada aspek motorik tetapi 
juga pengembangan kognitif dan afektif anak.   

Dalam pelaksanaannya, pencapaian perkembangan motorik halus anak 
dinilai melalui hasil karya kolase yang kemudian dimasukkan ke dalam lembar 
pencapaian kegiatan. Pendekatan penilaian autentik seperti ini sejalan dengan teori 
Gardner tentang multiple intelligences, yang menekankan pentingnya mengevaluasi 
kemampuan anak melalui produk nyata (Masdudi, 2017). Penelitian oleh Rika 

menunjukkan bahwa dokumentasi hasil karya anak dalam bentuk lembar penilaian 
membantu guru memetakan perkembangan masing-masing anak secara objektif. 
Dengan demikian, penilaian berbasis karya kolase memberikan gambaran 
komprehensif tentang kemajuan motorik halus anak. 

Kegiatan kolase dari limbah plastik juga mendorong kreativitas anak melalui 
eksplorasi bentuk, warna, dan tekstur. Berdasarkan teori Piaget, anak usia 
kelompok B berada dalam tahap pra-operasional di mana mereka belajar melalui 
manipulasi benda konkret (Pitriani, et al., 2023). Penelitian Diyah menemukan 
bahwa kolase dari bahan bekas dapat meningkatkan imajinasi anak karena mereka 
bebas mengekspresikan ide-ide visual (Diyah, 2024). Hal ini memperkuat pentingnya 
kegiatan kolase sebagai media pembelajaran yang menyenangkan sekaligus edukatif.   

Implementasi kegiatan ini di RA Nurul Hidayah menunjukkan bahwa 
perencanaan kolaboratif melalui raker, tujuan pembelajaran yang holistik, dan 
penilaian berbasis karya mampu meningkatkan perkembangan motorik halus anak 
secara signifikan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Elisa dkk yang menyatakan 
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bahwa integrasi antara perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dalam kegiatan seni 
kolase memberikan dampak positif bagi perkembangan anak (Aprillia, et al., 2023). 
Keberhasilan ini juga didukung oleh penggunaan limbah plastik yang mengajarkan 
nilai-nilai keberlanjutan lingkungan sejak dini. 

 
Pelaksanaan kegiatan kolase dari limbah plastik dalam meningkatkan 
perkembangan motorik halus anak  

Pelaksanaan kegiatan kolase dari limbah plastik dalam meningkatkan 
perkembangan motorik halus anak kelompok B di RA Nurul Hidayah dilakukan 
melalui tiga tahapan, yaitu kegiatan pembuka, inti, dan penutup. Kegiatan pembuka 
berupa bernyanyi sesuai tema dan diskusi singkat tentang limbah plastik, yang 

bertujuan untuk memusatkan perhatian anak (attention getter) serta memberikan 
pemahaman awal tentang materi yang akan dipelajari. Menurut Vygotsky, interaksi 
sosial dan komunikasi dalam pembelajaran sangat penting untuk membangun 
pengetahuan anak (Etnawati, 2021). Kegiatan ini juga sejalan dengan penelitian 
terdahulu oleh subagia dkk, yang menemukan bahwa pengenalan materi melalui 
lagu dan diskusi dapat meningkatkan antusiasme anak dalam pembelajaran 
(Subagia, et al., 2023).   

Pada kegiatan inti, anak diberikan limbah plastik, lembar kerja, gunting, dan 
lem untuk membuat kolase. Tahap ini melatih koordinasi mata-tangan, ketelitian, 
dan kekuatan otot jari, yang merupakan aspek penting dalam perkembangan 
motorik halus. Menurut Montolalu, aktivitas menggunting dan menempel dapat 
meningkatkan keterampilan motorik halus anak karena melibatkan gerakan yang 
presisi (Puspiani, et al., 2024). Penelitian serupa oleh Fani juga membuktikan bahwa 
penggunaan media limbah dalam kolase efektif melatih motorik halus sekaligus 
mengajarkan nilai daur ulang (Fani, 2023).  

Kegiatan penutup meliputi presentasi hasil karya dan pengumpulan karya 
kepada guru. Tahap ini tidak hanya melatih kemampuan motorik halus tetapi juga 
mengembangkan kepercayaan diri dan kemampuan komunikasi anak. Piaget 
menyatakan bahwa pembelajaran aktif (active learning) melalui pengalaman 
langsung dapat memperkuat pemahaman anak (Hasanah, 2018). Hal ini didukung 
oleh penelitian Siti, yang menunjukkan bahwa refleksi hasil karya di akhir 
pembelajaran meningkatkan self-esteem dan keterampilan sosial anak (Shafwati, 
2023).  

Implementasi kegiatan kolase di RA Nurul Hidayah juga memperhatikan 
prinsip pembelajaran berbasis lingkungan (environment-based learning). 

Penggunaan limbah plastik sebagai bahan kolase tidak hanya melatih motorik halus 
tetapi juga menanamkan kesadaran lingkungan sejak dini. Penelitian oleh Kholifah 
dan Adiarti menyebutkan bahwa integrasi pendidikan lingkungan dalam 
pembelajaran anak usia dini dapat membentuk kebiasaan positif (Wakhidah, et al., 
2014). Pendekatan ini sesuai dengan teori Bronfenbrenner tentang pentingnya 
interaksi anak dengan lingkungan sekitar (Hanifah and Kurniati, 2024).   

Secara keseluruhan, pelaksanaan kegiatan kolase dari limbah plastik di RA 
Nurul Hidayah telah mencakup aspek motorik, kognitif, dan sosial-emosional anak. 
Hasil ini sejalan dengan temuan Saniya dkk bahwa pembelajaran terpadu melalui 
seni kolase dapat mengoptimalkan perkembangan anak secara holistik (Putri, et al., 
2021). Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya efektif dalam meningkatkan 
motorik halus tetapi juga mendukung pencapaian tujuan pendidikan anak usia dini 
secara menyeluruh. 
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Evaluasi kegiatan kolase dari limbah plastik dalam meningkatkan 
perkembangan motorik halus anak  

Kegiatan kolase dari limbah plastik dapat meningkatkan perkembangan 
motorik halus anak karena melibatkan gerakan jari, tangan, dan koordinasi mata-
tangan. Menurut Montolalu, aktivitas seni seperti kolase membantu anak 
mengembangkan keterampilan motorik halus melalui pengguntingan, penempelan, 
dan penataan bahan (Andarini, 2024). Penelitian sebelumnya oleh sukmawati dan 
anadhi juga menunjukkan bahwa penggunaan media limbah plastik dalam kolase 
efektif melatih ketelitian dan ketepatan gerak anak usia dini (Sukmawati, et al., 
2023). Hasil observasi guru di RA Nurul Hidayah yang menilai melalui lembar 

pencapaian (✔, △, ✖) sejalan dengan teori ini, di mana anak yang mampu 

menyelesaikan tugas secara mandiri (✔) menunjukkan perkembangan motorik halus 

yang lebih baik. 
Penilaian berbasis observasi dan hasil karya merupakan pendekatan yang 

sesuai dengan karakteristik anak usia dini. asesmen autentik seperti pengamatan 
langsung dan dokumentasi karya lebih efektif dalam mengevaluasi perkembangan 
anak dari pada tes formal (Faizah, et al., 2024). Guru di RA Nurul Hidayah 
menggunakan lembar pencapaian untuk mencatat kemandirian dan kerapian anak, 
yang merupakan indikator motorik halus. Penelitian serupa oleh maryam 
membuktikan bahwa pendokumentasian hasil kolase membantu guru menilai 
peningkatan kemampuan motorik anak secara bertahap (Maryam, 2018).  

Evaluasi berkelanjutan diperlukan untuk perbaikan pembelajaran. Menurut 
Stufflebeam (2003), evaluator harus mereview proses penilaian secara menyeluruh 
(meta-evaluasi) untuk memastikan kevalidan dan kepraktisan instrumen (Diana and 
Sari, 2023). Di RA Nurul Hidayah, guru tidak hanya menilai anak tetapi juga 
mengevaluasi metode penilaiannya sendiri. Penelitian Winarti et al (2024) 
menekankan bahwa refleksi guru setelah kegiatan kolase meningkatkan kualitas 
pembelajaran motorik halus di tahap berikutnya. 

Pendekatan ini sejalan dengan prinsip pembelajaran anak usia dini yang 
holistik. Teori Vygotsky (1978) menyatakan bahwa scaffolding (bantuan bertahap) 
diperlukan untuk mencapai zona perkembangan proksimal (Sartika, 2018). Hasil 
penelitian di RA Nurul Hidayah menunjukkan bahwa anak dengan tanda △ (butuh 
sedikit bantuan) dapat berkembang setelah mendapat pendampingan. Temuan ini 
didukung oleh Putri yang menyatakan bahwa kolase limbah plastik dengan penilaian 
formatif mendorong perkembangan motorik halus secara signifikan (Putri, 2021).  

 
Kesimpulan  

Perencanaan kegiatan kolase dari sampah plastik di RA Nurul Hidayah diawali 
dengan rapat kerja untuk menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. Tujuan 
kegiatan adalah untuk meningkatkan perkembangan motorik halus, kreativitas, dan 
kepedulian lingkungan anak. Capaian perkembangan motorik halus anak dinilai 
melalui hasil karya kolase. Kegiatan kolase juga mendorong kreativitas dan 
eksplorasi anak terhadap bentuk, warna, dan tekstur. Pelaksanaan kegiatan ini di 
RA Nurul Hidayah menunjukkan bahwa perencanaan kolaboratif, tujuan 
pembelajaran holistik, dan penilaian berbasis kerja dapat meningkatkan 
perkembangan motorik halus anak secara signifikan. Kegiatan kolase dari sampah 
plastik dilakukan melalui tiga tahap yaitu kegiatan pembukaan, inti, dan penutup. 
Kegiatan pembukaan berupa bernyanyi dan diskusi singkat tentang sampah plastik. 
Pada kegiatan inti, anak diberikan sampah plastik, lembar kerja, gunting, dan lem 
untuk membuat kolase. Kegiatan penutup meliputi presentasi hasil karya dan 
penyerahan karya kepada guru. 
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Pelaksanaan kegiatan kolase di RA Nurul Hidayah juga memperhatikan 
prinsip pembelajaran berbasis lingkungan. Pemanfaatan limbah plastik sebagai 
bahan kolase tidak hanya melatih motorik halus, tetapi juga menanamkan rasa 
peduli lingkungan sejak dini. Kegiatan kolase dapat meningkatkan perkembangan 
motorik halus anak karena melibatkan gerakan jari, tangan, dan koordinasi mata-
tangan. Penilaian berbasis observasi dan hasil kerja merupakan pendekatan yang 
sesuai dengan karakteristik anak usia dini. 

Guru di RA Nurul Hidayah menggunakan lembar prestasi untuk mencatat 
kemandirian dan kerapian anak yang merupakan indikator motorik halus. Evaluasi 
berkelanjutan diperlukan untuk peningkatan pembelajaran. Guru tidak hanya 
menilai anak, tetapi juga mengevaluasi metode penilaiannya sendiri. Simpulannya, 

pelaksanaan kegiatan kolase dari limbah plastik di RA Nurul Hidayah telah 
mencakup aspek motorik, kognitif, dan sosial emosional anak. Hasil tersebut sejalan 
dengan temuan bahwa pembelajaran terpadu melalui seni kolase dapat 
mengoptimalkan perkembangan anak secara holistik. 

Adapun saran penelitian ini diantaranya: (1) Bagi lembaga Pendidikan 
Raudhatul Atfal, pelatihan bagi para pengajar mengenai cara membuat kolase yang 
kreatif serta metode pendampingan yang efisien agar kegiatan menjadi lebih 
terorganisir. bekerja sama dengan orang tua atau wali murid untuk mengumpulkan 
sampah plastik dari rumah sebagai bahan pembelajaran, sambil memberikan 
pendidikan kepada keluarga mengenai daur ulang; (2) Bagi Peneliti yang akan 
datang, mengembangkan variabel penelitian dengan menyelidiki pengaruh kolase 
limbah plastik terhadap aspek-aspek lain seperti kognisi, kreativitas, atau kesadaran 
lingkungan anak. Menguji keefektifan bahan lain (seperti limbah kertas, kain, atau 
bahan alami) untuk membandingkan hasil dari perkembangan motorik halus. 

Penulis menyampaikan rasa syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas 
segala rahmat dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan penelitian 
ini dengan baik. Penulis menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada 
Dr. Nurul Anam, M.Pd. atas bimbingan, saran, dan dukungannya selama proses 
penelitian. Rhaudlatul Atfhal Nurul hidayah yang sudah memberi fasilitas dan 
kesempatan untuk melaksanakan penelitian ini. Ibu Zainal Muawati, S.Pd. yang 
telah berpartisipasi dalam pengumpulan data. Keluarga dan sahabat atas do’a, 
dukungan, serta pengorbanannya yang tak ternilai. Penulis menyadari bahwa 
penelitian ini masih belum mencapai tingkat kesempurnaan. Oleh sebab itu, 
masukan dan rekomendasi sangat diharapkan untuk peningkatan di masa yang 
Akan datang. 
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